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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh struktur aktiva terhadap
struktur modal (2) pengaruh profitabilitas terhadap struktur modal (3) pengaruh likuiditas
terhadap struktur modal (4) pengaruh ukuran perusahaan terhadap struktur modal dan (5)
pengaruh struktur aktiva, profitabilitas, ukuran perusahaan dan likuiditas terhadap struktur
modal secara simultan. Jenis penelitian ini adalah klausal. Populasi dan sampel dalam
penelitian ini adalah 33 perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di (BEI). Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi berupa data laporan keuangan
perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di (BEI) tahun 2014-2015. Metode
analisis data yang digunakan adalah uji t, uji f, regresi linier berganda dengan persamaan
regresi dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) variabel struktur
aktiva berpengaruh signifikan terhadap struktur modal dengan nilai t hitung 9,654 dan
signifikan 0,00 (2) variabel profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap struktur modal
dengan nilai t hitung 3,226 dan signifikan 0,002 (3) variabel ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap struktur modal dengan nilai t hitung 3,223 dan signifikan
0,002 (4) variabel likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal dengan
nilai t hitung 1,627 dan signifikan 0,109, dan (5) variabel struktur aktiva, profitabilitas,
likuiditas dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap struktur
modal dengan nilai F hitung 63,568 dan signifikan 0,00. Besarnya koefisien determinasi
0,794 atau sebesar 79,4% sehingga dapat disimpulkan bahwa struktur aktiva, profitabilitas,
likuiditas dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap struktur
modal.

Kata kunci: Struktur modal, perusahaan, sektor konsumsi.

Abstract

This study aims to determine (1) the effect of the structure of assets on the capital
structure (2) the effect of profitability on the capital structure (3) the effect of liquidity on the
capital structure (4) the effect of the size of the company on the capital structure and (5) the
effect of asset structure, profitability, size companies and liquidity to capital structure
simultaneously. This type of research is causal. Population and sample in this research are
33 companies listed consumer goods sector in (BEI). Data collection method used is the
documentation of the company's financial statement data consumer goods sector registered
(BEI) in 2014-2015. Data analysis method used is the t-test, f, multiple linear regression
equation and regression coefficient of determination. The results showed that (1) the variable
asset structure significantly influence the capital structure with the t value and significant
9.654 0.00 (2) variables significantly influence the profitability of capital structure with the t
value and significant 3,226 0,002 (3) variable firm size significantly to the capital structure
with the t value 3.223 and significant 0,002 (4) the liquidity variables no significant effect on
the capital structure with the t value 1.627 and significant 0.109, and (5) variable asset
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structure, profitability, liquidity and size of enterprises simultaneously significant effect the
capital structure by F count 63.568 and significant 0.00. The magnitude of the coefficient of
determination of 0.794 or 79.4%, so it can be concluded that the structure of assets,
profitability, liquidity and size of enterprises simultaneously significant effect on the capital

structure.

Keywords : Capital structure, company, consumer sector.

PENDAHULUAN

Perusahaan dalam menjalankan
kegiatan operasionalnya membutuhkan
modal untuk pemenuhan pendanaan.
Modal dapat bersumber dari dana internal
dan eksternal. Sumber modal internal
adalah sumber yang berasal dari kegiatan
usaha dalam bentuk laba yang ditahan,
namun modal yang bersumber dari
internal  sangat terbatas, sehingga
dibutuhkan  tambahan modal vyang
bersumber dari pihak ketiga untuk
mendukung kegiatan usaha. Sumber dana
eksternal adalah sumber dana yang
diperoleh dari pihak eksternal atau pihak
ketiga berupa hutang dan dana lain yang
didapat dari supplier, bank dan pasar
modal (David Sukardi dan Chrtistian
Herdinata, @ 2009).  Komposisi  atau
perimbangan antara dana internal dan
dana eksternal akan membentuk struktur
modal, hal ini sesuai yang dinyatakan oleh
Arief Rahman (2013:19) bahwa
‘perimbangan antara sumber modal
internal dan eksternal disebut srtuktur
modal.” Struktur modal setiap perusahaan
berbeda-beda hal ini karena komposisi
antara sumber dana internal dan eksternal
dalam struktur modal melibatkan antara
resiko dan keuntungan. Menurut Sri Dwi
Ari  Ambarwati (2010) lebih banyak
penggunaan hutang akan meningkatkan
resiko yang ditanggung, selain itu
penggunaan hutang yang lebih besar juga
dapat menyebabkan ekspektasi return
atau pengembalian karena peningkatan
ekuitas. Pengoptimalan struktur modal
dilakukan dengan penambahan hutang
atau penambahan dana eksternal, hal ini
sesuai yang dikemukakan oleh Suan
Husnan (2000) dengan adanya
penambahan hutang, @ maka  manfaat
hutang tersebut akan mengantarkan pada
struktur modal yang optimal. Namun

penambahan hutang tidak baik dilakukan
secara terus menerus, karena
penambahan hutang juga harus
memperhatikan faktor-faktor lain yang
mempengaruhi struktur modal.  Menurut
Brigham dan Houston (2001) faktor-faktor
yang mempengaruhi struktur modal yaitu
struktur  aktiva, profitabilitas, ukuran
perusahaan dan likuiditas. Struktur aktiva
adalah perimbangan antara aktiva lancar
dan aktiva tetap. Profitabilitas adalah
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan. Ukuran
perusahaan adalah total aset yang dimiliki
suatu entitas dan likuiditas adalah adalah
kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendek.

Pada kenyataannya berbeda yang
terjadi pada perusahaan sektor barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia  (BEI). Dimana penjualan
perusahaan sektor barang konsumsi dari
tahun 2014-2015 selalu mengalami
peningkatan penjualan namun tidak diikuti
oleh peningkatan struktur modal. Berikut
data penjualan beberapa perusahaan
sektor barang konsumsi yang terdiri dari
tiga sub sektor yaitu makanan dan
minuman, perlengkapan dan keperluan
rumah tangga serta farmasi, yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun
2014-2015 dalam jutaan rupiah, sumber
www.idx.co.id. Tiga Pilar Sejahtera Food
Tbk, penjualan tahun 2014 sebesar
1.254.413 dan penjualan tahun 2015
sebesar 1.757.346. Cahaya Kalbar Tbk,
penjualan tahun 2014 sebesar 1.115.050
dan penjualan tahun 2015 sebesar
1.750.881. Indofood Sukses Makmur Tbk,
penjualan tahun 2014 sebesar 28.662.034
dan penjualan tahun 2015 sebesar
30.552.021. Dari data penjualan
beberapa perusahaan sektor barang
konsumsi pada tahun 2014-2015 secara
keseluruhan  mengalami  peningkatan,
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sehingga sektor barang konsumsi memiliki
prospek yang baik. Sedangkan berikut
rata-rata struktur modal perusahaan sektor
barang konsumsi yang terdaftar di (BEI)
pada tahun 2014-2015, sumber
www.idx.co.id. Pada tahun 2014 rata-rata
struktur modal perusahaan sektor barang
konsumsi vyaitu sub sektor makanan dan
minuman 43,56%, sub sektor
perlengkapan dan keperluan rumah
tangga 42,48% serta sub sektor farmasi
43,74%. Pada tahun 2015 rata-rata
struktur modal perusahaan sektor barang
konsumsi yaitu sub sektor makanan dan
minuman 45,73%, sub sektor
perlengkapan dan keperluan rumah
tangga 43,55% serta sub sektor farmasi
44,34%. Diketahui bahwa rata-rata
struktur modal perusahaan sektor barang
konsumsi dari tahun 2014-2015
mengalami fluktuasi yang cenderung
menurun. Dilihat dari penjualan yang
mengalami peningkatan, seharusnya akan
diikuti  dengan  penggunaan  modal
tambahan dalam rangka meningkatkan
produktifitas dan  penjualan  produk.
Namun kenyataannya justru mengalami
penurunan sehingga, variabel struktur
modal diambil sebagai variabel terikat
dalam penelitian ini. Beberapa penelitian
yang dilakukan tentang strktur modal,
antara lain oleh Christina dan Johan
menggunakan tiga variabel bebas sebagai
faktor yang mempengaruhi struktur modal
yaitu profitabilitas, company’s size dan
pembyaran deviden. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Hasa Nurrohin (2008),
variabel bebas yang digunakan adalah
profitabilitas, pajak  bunga  kontrol
kepemilikan dan struktur aktiva. Penelitian
yang dilakukan oleh Bambang Supono
(2009) menggunakan variabel bebas
ukuran  perushaan, lukuiditas, pajak
bunga, pembagian deviden dan
perubahan.

Sesuai dengan rumusan masalah
di atas maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh struktur aktiva
terhadap  struktur modal, pengaruh
profitabilitas terhadap struktur modal,
pengaruh ukuran perusahaan terhadap
struktur  modal, pengaruh likuiditas
terhadap struktur modal, pengaruh struktur
aktiva, profitabilitas, ukuran perusahaan
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dan likuiditas terhadap struktur modal
perusahaan secara simultan pada
perusahaan  sektor konsumsi  yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
tahun 2014-2015.

METODE

Disain penelitian ini adalah desain
penelitian  klausal. Desain  penelitian
klausal adalah hubungan yang bersifat
sebab akibat, variabel bebas merupakan
variabel yang mempengaruhi dan variabel
terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh perusahaan sektor barang
konsumsi yang terdaftar di (BEI) tahun
2014-2015, berjumlah 33 perusahaan.
Sampel dalam penelitian ini yakni seluruh
populasi yang terdiri dari 33 perusahaan
sektor barang konsumsi yang terdaftar di
(BEI) tahun 2014-2015.

Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah dokumenter. Metode

dokumenter merupakan cara
pengumpulan data penelitian dengan
mengkaji dokumen-dokumen yang
diperlukan untuk menyimpulkan data
penelitian.

Instrumen penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini ialah
dokumen, yang berupa laporan keuangan
tahunan perusahaan sektor barang
konsumsi yang terdaftar di (BEI) tahun

2014-2015. Laporan  keuangan ini
diperoleh dari situs resmi idx
www.idx.co.id.

Metode  analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah
regresi linier berganda dengan
menggunakan program komputer software
SPSS 16.0 Windows. Analisis regresi
digunakan untuk mengetahui pengaruh
antara suatu variabel bebas terhadap
variabel terikat. Tujuan regresi berganda
adalah memprediksi besar variabel terikat
menggunakan data dari dua atau lebih
variabel bebas yang sudah diketahui
besarnya. Adapun pengujian yang
dilakukan adalah uji-t, uji-f, persamaan
regresi dan  koefisien  determinasi.
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Uji-t digunakan untuk menganalisis
pengaruh  variabel bebas terhadap
variabel terikat secara parsial. Hasil dari
uji-t dapat dilihat dari hasil output SPSS.
Bila thitung lebih besar dari ttabel (one
tailed) serta tingkat signifikannya (p-value)
lebih kecil dari 5% (a = 0.05), maka hal ini
menunjukkan  Hal, Ha2, Ha3 dan Ha4
diterima. Hal ini berarti ada pengaruh
signifikan antara variabel independen
secara parsial. Uji-t menggunakan uji
ttabel pada tingkat keyakinan 5% dan
tingkat kesalahan dalam analisa (a) = 5%,
dengan ketentuan degree of freedom (dfl)
= n-k-1, dimana n adalah besarnya
sampel, k adalah jumlah variabel. t-tabel =
{a;d =(n—-k)} Adapun keputusan
hipotesis adalah sebagai berikut: Ha
diterima apabila : t-hitung > t-tabel.

Uji-f digunakan untuk mengetahui
apakah model regresi dapat digunakan
untuk mempengaruhi variabel terikat
secara simultan atau tidak, dengan kriteria
pengujian tingkat signifikan a = 0,05.
Apabila F hitung > F tabel atau memiliki
tingkat signifikansi < 0,05 maka HO ditolak
dan Ha5 diterima. Apabila F hitung < F
tabel atau memiliki tingkat signifikansi >
0,05 maka Hab5 ditolak. Adapun cara
pengujian baik dalam regresi sederhana
maupun regresi berganda sama, yaitu
dengan menggunakan suatu tabel yang
disebut dengan Tabel ANOVA (Analysis of
Variance) melalui bantuan program SPSS.
Dari hasil output SPSS, uji-F dapat dilihat
nilai F pada tabel ANOVA. Pengujian ini
dilakukan dengan uji-F pada confident
level 5% dan tingkat kesalahan analisis (a)
5% dengan ketentuan degree of freedom
(df1) = k-1, degree of freedom (df2) = n-k.
Persamaan regresinya adalah Y = B0 +
B1X1 + B2X2 + B3X3 + B4X4 + .
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Koefisien Determinasi (Adjusted R
Square) bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan variabel
bebas menjelaskan variabel terikat. Nilai R
Square berada diantara 0 — 1, semakin
dekat nilai R Square dengan 1 maka garis
regresi yang digambarkan menjelaskan
100% variasi dalam Y. Sebaliknya, jika
nilai R Square sama dengan 0 atau
mendekatinya maka garis regresi tidak
menjelaskan variasi dalam Y. Koefisien
determinasi yang digunakan Adjusted R-
Square (R2ad))..

Sebelum data dianalisis regresi linier
berganda, maka harus dilakukan uji
asumsi klasik. Uji asumsi klasik diperlukan
untuk mengetahui apakah data sudah
layak untuk analisis lebih lanjut. Dalam
penggunaan regresi linear rentan dengan
beberapa permasalahan yang sering
timbul, sehingga akan menyebabkan hasil
dari penelitan yang telah dilakukan
menjadi kurang akurat. Uji asumsi klasik
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji normalitas, uji multikolinieritas,
uji heteroskedastisitas dan uji
autokorelasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pengaruh struktur aktiva,
profitabilitas, likuiditas  dan ukuran
perusahaan secara parsial terhadap
struktur modal pada perusahaan sektor
konsumsi yang terdaftar di (BEI) periode
tahun  2014-2015, dianalisis dengan
menggunakan uji statistik fes dengan
program software SPSS 16.0 Windows.

Hasil analisis tersebut dapat dilihat pada
tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil uji t pengaruh secara parsial struktur modal, profitabilitas,
likuiditas dan ukuran perusahaan terhadap struktur modal Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 7.937 3.491 2.274 .027
Struktur Aktiva 739 077 657 9654 OOO
Profitabilitas .681 211 231 3.226 .002
Likuiditas -.005 .003 -.101 -1.627 .109
Ukuran Perusahaan 2.113 .656 .206 3.223 .002

a. Dependent Variable: Struktur Modal
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Dari tabel 4.1 diketahui bahwa
variabel struktur aktiva berpengaruh
signifikan terhadap variabel struktur modal
karena, nilai fitane = 9.654 > tranw= 1,997
atau p-value = 0,00 < o = 0,05 maka Hal

diterima. Dapat disimpulkan bahwa
variabel struktur aktiva secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap struktur
modal pada perusahaan sektor konsumsi
yang terdaftar di (BEI) periode tahun
2014-2015. Dari tabel tersebut diatas juga
dapat diketahui, variabel profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap variabel
struktur modal. Hal ini ditunjukkan dengan
nilai *mimng = 3.226 > L..w= 1,997 atau

p-value = 0,002 < a = 0,05 maka Ha2

diterima. Dapat disimpulkan bahwa
variabel profitabiltas secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap struktur
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Lana= 1,997 atau p-value = 0,002 < o=

0,05 maka Ha4 diterima. Dapat
disimpulkan bahwa variabel ukuran
perusahaan secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap struktur modal pada
perusahaan  sektor konsumsi  yang
terdaftar di (BEI) periode tahun 2014-
2015.

Untuk mengetahui pengaruh secara
simultan variabel struktur aktiva,
profitabilitas,  likuiditas dan  ukuran
perusahaan terhadap struktur modal pad
perusahaan sektor konsumsi yang
terdaftar di (BEI) periode tahun 2014-
2015, dilakukan dengan uji F,.. dengan

program software SPSS 16.0 Windows.
Hasil analisis tersebut dapat dilihat pada
tabel 4.2

Berdasarkan hasil analisis pada

Tabel 4.2 Hasil perhitungan uji F struktur aktiva, profitabilitas, likuiditas
dan Ukuran perusahaan terhadap struktur modal.

ANOVAP
Sum of
Model Squares Mean Square F Sig.
1 Regression 2554.050 4 638.513 63.568 .000?
Residual 612.717 61 10.045
Total 3166.767 65

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Struktur Aktiva, Profitabilitas

b. Dependent Variable: Struktur Modal

modal pada perusahaan sektor konsumsi
yang terdaftar di (BEI) periode tahun
2014-2015. Variabel likuiditas  dari tabel
tersebut diketahui tidak berpengaruh
signifikan  terhadap variabel struktur
modal. Hal ini ditunjukkan dengan nilai

Episanz = 1,627 < tumw= 1,997 atau p-
value = 0,109 > g = 0,05 maka Ha3

ditolak. Dapat disimpulkan bahwa variabel
likuiditas secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap struktur modal pada
perusahaan  sektor konsumsi yang
terdaftar di (BEIl) periode tahun 2014-
2015.Variabel ukuran perusahaan dari
tabel tersebut diketahui berpengaruh
signifikan  terhadap variabel struktur
modal, hal ini karena nilai ty;_,.. = 3.223 >

tabel 4.2 menunjukan bahwa nilai Frirune
= 63,568 > Frnel = 2,51 atau p-value =
0,00 < @ = 0,05 maka Ha5 diterima. Dapat

disimpulkan bahwa variabel struktur
aktiva, profitabilitas, likuiditas dan ukuran
perusahaan memiliki pengaruh yang
signifikan  secara simultan terhadap
struktur modal.

Persamaan regresi yang dapat
dibuat untuk menggambarkan pengaruh
struktur aktiva, profitabilitas, likuiditas dan
ukuran perusahaan terhadap struktur
modal adalah ¥ = 7,937 +

0,739%:1+0,681%:-1.627%3 + 2.113%:4u .

Konstanta sebesar 7,937 menyatakan
bahwa jika variabel bebas dianggap
konstan atau bernilai 0, maka struktur
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modal adalah sebesar 7,937. Setiap ada
kenaikan variabel bebas sebesar satu
satuan akan meningkatkan variabel terikat
yaitu struktur modal sebesar koefisien
beta variabel bebas dikalikan dengan
besarnya kenaikan yang terjadi.

Untuk mengetahui besarnya
pengaruh struktur aktiva, profitabilitas,
likuiditas dan ukuran perusahaan terhadap
struktur modal, dapat digunakan analisis
koefisien  determinasi  (Adjusted R
Square). Besarnya koefisien determinasi
(Adjusted R Square) dapat dilihat pada
tabel 4.3 yaitu sebagai berikut.
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bahwa variabel profitabilitas berpengaruh
negatif terhadap struktur modal, hal ini
berbeda dengan hasil penelitian dimana
profitabilitas bepengaruh positif terhadap
struktur modal ditunjukan dengan nilai
koefisien beta yaitu + 0,681. Dalam kasus
ini  rata-rata  profitabilitas  perusahaan
sektor konsumsi yang terdaftar di (BEI)
adalah 5% dari total aktiva. Jumlah ini
dirasa belum cukup untuk membiayai
kegiatan usaha sehingga peminjaman
dana pihak ketiga menjadi alternatif.
Selain itu dengan profitabilitas yang baik
menjadi sinyal positif mendapatkan
kepercayaan investor untuk memberikan

Tabel 4.3 Hasil perhitungan Koefisisen Determinasi (Adjusted R Square)
Model Summary

Adjusted R

Model R R Square

Square

Std. Error of the Estimate

1 .898? .807

794 3.16931

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Struktur Aktiva, Profitabilitas

Berdasarkan hasil analisis pada
tabel 4.3 dengan menggunakan program
software SPSS 16.0 Windows
menunjukan  bahwa besar pengaruh
antara variabel struktur modal,
profitabilitas,  likuiditas dan  ukuran
perusahaan terhadap struktur modal
adalah sebesar 0,794 artinya sebesar
79,4% variabel struktur aktiva (X1),
profitabilitas  (X2), likuiditas (X3) dan
ukuran perusahaan (X4) secara simultan
berpengaruh terhadap Struktur modal.

Pembahasan

Hasil analisis data dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa struktur aktiva,
profitabilitas dan ukuran perusahaan
secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap struktur modal pada perusahaan
sektor konsumsi yang terdaftar di (BEI)
periode tahun 2014-2015. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya dari Murdika Alamsyah Hasan
(2009) dan sesuai dengan pendapat
Brigham dan Houston (2001) yang
menyatakan  bahwa  struktur  aktiva,
profitabilitas dan ukuran perusahaan
merupakan faktor-faktor yang
mempengaruhi struktur modal. Namun
Brigham dan Houston (2001) menyatakan

pinjaman. Profitabilitas yang konsisten
membangun kepercayaan investor bahwa
perusahaan tersebut sudah
menggerakkan aset yang dimiliki dalam
menghasilkan  keuntungan.  Sehingga
dalam kasus ini profitabilitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap struktur
modal.

Dari hasil penelitian ini juga
diketahui bahwa variabel likuiditas tidak
berpengaruh signifikan terhadap struktur
modal. Berdasarkan temuan penulis
dilapangan bahwa likuiditas tidak
berpengaruh signifikan terhadap struktur
modal pada perusahaan sektor konsumsi
yang terdaftar di (BEI) periode tahun
2014-2015 dapat dijelaskan bahwa nilai
konstanta vyaitu -0,005 pada tabel
Coefficients pengaruh likuiditas terhadap
struktur modal, menunjukkan pengaruh
negatiif antara likuiditas terhadap struktur
modal tetapi pengaruhnya tidak signifikan.
Nilai konstanta -0.005 memiliki pengaruh
yang kecil dalam menekan struktur modal
menjadi menurun artinya dalam kasus ini
likuiditas tidak hanya mengakibatkan
penurunan pada struktur modal tetapi,
sebagian perusahaan dalam kasus ini
menaikkan struktur modal akibat nilai
likuiditas yang tinggi. Hal ini dapat
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diakibatkan karena dengan kemampuan
membayar kewajiban jangka pendek yang
baik membuat perusahaan, meningkatkan
jumlah pinjaman guna menambah dana
yang diinginkan sehingga dalam kasus ini
likuiditas tidak berpengaruh signifikan
terhadap struktur modal.

Hasil analisis data dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa struktur aktiva,
profitabilitas,  likuiditas dan  ukuran
perusahaan secara simultan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap struktur
modal pada perusahaan sektor konsumsi
yang terdaftar di (BEI) periode tahun
2014-2015. Temuan ini  sejalan dengan
pendapat Brigham dan Houston (2001)
yang menyatakan bahwa struktur aktiva,
profitabilitas,  likuiditas  dan  ukuran
perusahaan merupakan variabel yang
mempengaruhi struktur modal.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa.
(1) Struktur aktiva berpengaruh secara
parsial terhadap struktur modal. (2)
Profitabilitas berpengaruh secara parsial
terhadap struktur modal. (3) Likuiditas
tidak berpengaruh secara parsial terhadap
struktur modal. (4) Ukuran perusahaan
berpengaruh secara parsial terhadap
struktur modal. (5) Struktur aktiva,
profitabilitas, likuiditas dan ukuran
perusahaan berpengaruh secara simultan
terhadap  struktur modal. Besarnya
pengaruh struktur aktiva, profitabilitas,
likuiditas dan ukuran perusahaan terhadap
struktur modal ialah sebesar 0,794 atau
sebesar 79,4% , sehingga variabel struktur
aktiva, profitabilitas, likuiditas dan ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap
Struktur modal secara simultan.

Saran

Berdasarkan simpulan di atas,
maka dapat diberikan beberapa saran
sebagai berikut. (1) Bagi perusahaan,
struktur aktiva, profitabilitas dan ukuran
perusahaan yang dalam penelitian ini
berpengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap struktur modal agar
dipertahankan oleh perusahaan, fokus
perusahaan tidak saja pada penambahan
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modal untuk mendukung kegiatan usaha
tetapi juga meningkatkan laba dengan
cara memaksimalkan tambahan dana
yang diperoleh. Faktor likuiditas juga
perlu diperhatikan oleh perusahaan dalam
pengambilan  keputusan meningkatkan
struktur modal. Dengan rata-rata likuiditas
300% dari hutang lancar menunjukan
kecukupan dana dari internal perusahaan
yang tinggi sehingga, akan lebih baik
perusahaan menurunkan jumlah pinjaman
agar keseimbangan pendanaan menjadi
stabil. (2) Bagi investor, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan

pertimbangan para investor dalam
memutuskan menanamkan modal.
Investor  dalam menilai  kapasistas

debiturnya perlu mengetahui aset tetap
yang dimiliki calon debiturnya karena, aset
tetap merupakan jaminan atas pinjaman

yang diberikan. Bukan hanya
memperhatikan jaminan, investor juga
perlu mengetahui kemampuan

perusahaan dalam menghasilkkan laba
periode sebelumnya. Perolehan laba yang
konsisten di setiap periode, menunjukkan
perusahaan sudah memaksimalkan aset
yang dimiliki untuk menghasilkan laba.
Dalam mengambil keputusan investasi,
investor juga harus mempertimbangkan
jumlah pinjaman yang diberikan sesuai
dengan kapasitas aset vyang dimiliki
debitur sehingga akan lebih menurunkan
resiko jika debitur tidak mampu membayar
kewajiban, yang merupakan resiko
kerugian bagi investor. (3) Bagi peneliti
selanjutnya, penelitian ini dapat
dikembangkan kembali oleh para peneliti
selanjutnya agar, mengetahui faktor —
faktor lain yang lebih berpengaruh
terhadap struktur modal dengan
menambahkan variabel baru seperti
variabel pembayaran deviden dan kontrol
perusahaan. Peneliti selanjutnya juga
dapat memperluas sampel perusahaan
yang mencakup sektor-sektor ekonomi
seperti sektor industri pertanian dan sektor
lain yang terdaftar di Busa Efek Indonesia.
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